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Abstrak

Informasi ekobiologi ikan terbang Cheilopogon abei di peraian Selat Geser belum pernah ada. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap nisbah kelamin, ukuran ikan pertama mijah, tingkat dan indeks
kematangan gonad serta fekunditas ikan terbang di Selat Geser Seram Timur. Pengambilan sampel
dilakukan selama sepuluh bulan mulai Februari sampai Nopember 2018, dengan menggunakan jaring
insang berukuran 1,50 inci. Semua contoh ikan diukur panjang serta ditimbang bobotnya lalu dibedah untuk
melakukan pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad serta jumlah telur pada ikan betina. Sebanyak
682 ikan terbang ditemukan selama penelitian dengan kisaran panjang cagak 182,6-243,3 mm dan bobot
73,98-115,45 g. Hasil analisis menunjukkan bahwa proporsi jumlah ikan jantan lebih sedikit daripada ikan
betina hampir pada setiap bulan pengamatan. Ukuran kali pertama matang gonad ikan jantan dan betina
ialah 210,5 mm dan 214,1 mm FL. Indeks kematangan gonad ikan jantan berkisar antara 0.963—7,967 dan
ikan betina antara 1,315-8,069, fekunditas totalnya yakni 2321-9438 butir. Ikan yang matang gonad
ditemukan pada setiap bulan pengamatan. Puncak pemijahan C. abei berlangsung pada bulan Juni-Juli dan
diharapkan tidak ada penangkapan pada kedua bulan tersebut, untuk menjamin keberlanjutan stoknya.

Kata penting: Cheilopogon abei, fekunditas, kematangan gonad, pemijahan.

Abstract

Eco-biological information of Cheilopogon abei in Geser Streit is unknown. The objective of this research
is to observe the sex ratio, first size maturity, gonad maturity and gonado somatic index (GSI) with fecundity
of flying fish Ch abei in Geser East Seram Strait waters. Sampling was done for ten months started from
February to November 2018, using gill net measuring 1.50 inch. All fish samples were measured in fork
length and weighted so dissected to make observations on the level of gonad maturity and the number of
eggs in female fish. A total of 682 flying fish was found during the study with a fork length range of 182.6-
243.3 mm and a weight of 73.98-115.45 g. The results of the analysis showed that the proportion of the
number of male fish was less than that of the female fish for almost every month of observation. The first
size gonad mature of male and female is 210.5 mm and 214.1 mm FL. The gonad maturity index of male
fish ranges from 0,963-7,967 and female fish ranges 1,315-8,069, the total fecundity is 2321-9438 eggs.
Gonads of ripe fish in each month of observation. The spawning peak of Ch abei takes place in June-July
and it is hoped that no arrests will be made in both months, to ensure the sustainability of the stock.

Keywords: Cheilopogon abei, fecundity, gonad maturity, spawning.

Pendahuluan sub tropis (Parin 1999, Lewallen ef al. 2017)

Ikan terbang Cheilopogon abei tergolong dan tropis (Parin 1996), hidup di permukaan
dalam famili Exocoetidae (Parin 1999, Le- perairan pantai (Sundaram 2010) dan lepas
wallen et al. 2011), ikan ini tersebar di daerah pantai (Parin & Sundaram 2011, Emperua et
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al. 2017) serta bersifat oseanik (Parin 1970,
Oxenford et al 1995). Perairan tropis seperti
di Indonesia, ikan Cheilopogon abei
ditemukan di Selat Makassar dan Laut Flores
(Ali et al. 2004, Syahailatua 2004, Syahai-
latua et al. 2006, Indrayani et al. 2020),
perairan Pulau Ambon (Hutubessy &
Syahailatua, 2010) dan Laut Seram (Tuapetel
et al. 2015).

Ikan Cheilopogon abei mempunyai keu-
nikan pada sirip dada yang besar dan
berwarna kuning (Gambar 1) sehingga
dikenal dengan ikan terbang sayap kuning
(Ali et al. 2004, Tuapetel et al. 2015).
Beberapa penelitian terkait ikan terbang
diantaranya, untuk bertahan hidup spesies ini
memiliki adaptasi khusus (Lewallen 2012),
tergolong ikan yang bernilai ekonomis
penting (Sri & Kamlasi 2019), memiliki
habitat yang luas (Lewallen et al. 2011), dan
topologi yang beragam (Chang et al. 2012).
Kondisi oseanografis berperan penting dalam
distribusi dan kelimpahanya (Randall et al.
2015) terutama suhu permukaan laut
(Lewallen et al. 2018). Meskipun berbagai
penelitian terkait ikan C. abei telah diteliti,
seperti morfologi (Parin 1996) dan warnanya
(Parin & Sundaram 2011), namun kajian
aspek biologi reproduksinya belum ada.

Memang aspek biologi reproduksi ikan
terbang (Exocoetidae) beberapa spesies telah
dikaji pada beragam perairan diantaranya
Hyrundichthys oxycephalus (Nessa et al
1977, Ali 1981, Nessa et al. 1992, Ali 2005,
Ali et al. 2005, Herawati et al. 2005,
Ferdiansyah & Syahailatua 2010, Tuapetel
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2015, Tuapetel et al. 2017, Ali 2019), Hyrun-
dichthys affinis (Khokiattiwong et al. 2000,
Oliveira et al. 2015), Cypselurus spilopterus
(Peristiwady et al. 1991, Andamari & Zubaidi
1994, Bataragoa 1998, Syam et al. 2004),
Cypselurus naressi (Andrianov & Laksami-
naraina 1995, Nguyen et al. 2016), Parexo-
coetus mento (Ferdiansyah & Syahailatua
2010), dan Parexocoetus brachypterus (Ste-
vens et al. 2013). Selanjutnya Cheilopogon
suttoni (Andrianov & Lakshminaraina 1995),
Cheilopogon cyanopterus (Makatipu & Sya-
hailatua 2005, Ferdiansyah & Syahailatua
2010), Cheilopogon spilopterus (Syahailatua
et al. 2008), Cheilopogon melanurus (Ca-
sazza et al. 2005), dan Cheilopogon katop-
tron (Armanto 2012), sedangkan ikan Cheilo-
pogon abei belum dilaporkan, padahal spe-
sies ini merupakan salah satu jenis yang
mendominasi hasil tangkapan nelayan serta
dijumpai hampir sepanjang tahun (Tuapetel
et al. 2015), sehingga informasi biologi re-
produksinya sangat penting dalam pengelo-
laan sumber daya perikanan.

Selat Geser dipilih karena selat ini meru-
pakan penghubung antara Laut Seram dan
Laut Banda yang sangat kaya akan nutrien
(Ratnawati et al. 2016) dan memiliki suhu
yang beragam pada setiap musim (Mulyadi &
Lekalette 2020). Kaitan antara kondisi per-
airan Selat Geser dihubungkan dengan biolo-
gi reproduksi merupakan aspek menarik un-
tuk dikaji, sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan nisbah kelamin, ukur-
an ikan kali pertama matang gonad, tingkat

kematangan gonad, indeks kematangan
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gonad, dan fekunditas ikan Cheilopogon abei Bahan dan metode
di Selat Geser selama satu musim penang- Waktu dan lokasi
kapan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan

Februari hingga November 2018 di perairan

Selat Geser Seram Timur Maluku. Pengam-

Gambar 1 Ikan terbang Cheilopogon abei di Selat Geser (Sumber: dokumentasi pribadi).
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Gambar 2 Lokasi pengambilan sampel ikan di Selat Geser, 1 stasiun Seram; 2 stasiun Banda.
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bilan contoh ikan dilakukan di dua lokasi,
yaitu stasiun Seram dan stasiun Banda

(Gambar 2).

Pengambilan contoh dan pengumpulan data

Jaring insang hanyut (drift gillnet)
dengan mata jaring 1,5 inci dengan panjang
100 m dan tinggi 2 m dipasang pada sore hari
(17.30 WIT) dan dibiarkan hanyut sekitar dua
jam bersama perahu nelayan. Jaring insang
dipasang pada waktu yang bersamaan, di dua
lokasi yang dibantu dengan dua tim nelayan,
periode pengambilan sampel dua kali sebu-
lan, selama sepuluh bulan. Contoh ikan
kemudian diawetkan dengan formalin 5%
dan dianalisis di laboratorium.

Ikan terbang diukur panjang cagak meng-

gunakan caliper digital dengan ketelitian 0,1

mm dan ditimbang bobotnya dengan tim-
bangan digital berketelitian 0,01 g. Contoh
ikan kemudian dibedah untuk pengamatan
jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad
(TKG) secara makroskopik. Penentuan ting-
kat kematangan gonad ikan terbang berda-
sarkan acuan pada Tabel 1. Setiap gonad
ditimbang bobotnya dengan timbangan digi-
tal berketelitian 0,001 g. Penghitungan fekun-
ditas menggunakan subsampel bobot gonad
yang mewakili anterior, median, dan poste-
rior. Sampel ikan diambil secara acak dari

kelompok ikan betina TKG III dan IV.

Analisis data
Nisbah kelamin dianalisis dengan mem-
bandingkan jumlah ikan jantan dengan ikan

betina dengan menggunakan persamaan:

Tabel 1 Tingkat kematangan gonad ikan terbang (Lewis et al. 1962, Tuapetel 2015)

TKG Ovari Testes
I Gonad sangat kecil, seperti benang, Testes berwarna buram
Ikan muda  putih, transparan.

II Ovari berbentuk bulat, berwarna
Mulai matang  kuning muda, ova baru terlihat

I Ovari menggelembung, berukuran +

Matang
kuning jelas terlihat.

30-60% dari rongga perut, berwarna

Testes tebal, pipih, berwarna
keputihan

Testes penuh, tebal, cembung,
bentuk segitiga. Berukuran + 25-
50% dari rongga perut, warna
putih makin jelas.

v Ovari berukuran penuh £ 60-90% dari  Testes berukuran penuh £ 50-85%

Mijah rongga perut. butiran telur keluar
dengan sedikit ditekan, berwarna

kuning kemerahan

v Ovari menyusut menjadi + 5-30%
Salin dari rongga perut, terlihat pembuluh
darah pada rongga perut, terdapat
telur sisa berwarna kemerahan.

dari rongga perut, cairan sperma
keluar jika sedikit ditekan,
berwarna putih kental.

Testes menyusut menjadi + 5-25%
dari rongga perut, terlihat
pembuluh darah dan tersisa sediki
cairan berwarna putih kental.
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Keterangan:
NK = nisbah kelamin
J= ikan jantan (ekor)

B= ikan betina (ekor)

Keseimbangan jenis kelamin dianalisis

menggunakan uji chi kuadrat dengan

2 E (oi-ei)?
X el

oi = frekuensi ikan jantan dan betina yang
teramati,

persamaan:

Keterangan:

ei = frekuensi harapan ikan jantan dan betina
dalam kondisi seimbang.

Untuk mendapatkan ukuran ikan kali
pertama matang gonad dilakukan dengan
memplotkan persentase ikan matang gonad
dengan panjang cagak, panjang ikan minimal
telah mencapai 50% dari ikan yang matang
gonad (TKG 111, IV, dan V) dan dinyatakan
sebagai ukuran ikan kali pertama matang
gonad (Marino et al. 2001, Siby et al. 2009,
Ali 2019, Sudarno et al. 2020).

Indeks kematangan gonad ikan terbang di
Selat Geser dihitung dengan menggunakan

persamaan berikut:
IKG=2E x 100
"Bt

Keterangan:

IKG= Indeks kematangan gonad,
Bg=bobot gonad (gram),
Bt=bobot ikan (gram)

Volume 21 Nomor 2, Juni 2021

Fekunditas  dihitung dengan cara
gravimetrik  (Effendie  2002)  dengan
persamaan:

G
F=—x
g
Keterangan:

F = fekunditas,

x= jumlah telur dari sebagian gonad (butir),
G= bobot seluruh gonad (g),

g= bobot sebagian gonad (g).

Hubungan antara fekunditas mutlak dan
panjang cagak menggunakan persamaan
Ricker in Effendie (2002).

F=alLb
Keterangan:
F= Fekunditas (butir),
L= Panjang (mm),
a dan b= konstanta

Fekunditas relatif yaitu jumlah telur ikan
per bobot ikan (Kingdom & Allison 2011,
Subhan et al. 2017, Jusmaldi et al. 2019,
Hossen et al. 2019).

FR=F/W
Keterangan:
FR = fekunditas relatif,
F = fekunditas (butir),
W= bobot ikan (g)

Aspek biologi reproduksi ikan terbang
perairan Selat Geser, dianalisis berdasarkan
musim yang merupakan representasi dari

kondisi perairan.

Hasil

Total contoh ikan terbang yang tertang-
kap sebanyak 682 ekor (Tabel 2). Jumlah
contoh ikan terbanyak ditemukan pada bulan

Juli (127 ekor), sedangkan yang paling
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sedikit pada bulan Februari (18 ekor). Ukuran dan 73,98-115,45 gram dengan rata-rata
panjang cagak dan bobot ikan berkisar antara 99,04 gram.

182,6-243,3 mm dengan rata-rata 207,8 mm

Tabel 2 Sebaran dan ukuran ikan terbang di Selat Geser pada Februari-November 2018

Jumlah Panjang cagak (mm) Bobot (gram)

Bulan (ekor) Kisaran Rata-rata Kisaran Rata-rata
Feb 18 182,6-201,6 192,2 78,46-99,53 91,38
Mar 45 198,7-218,3 209,3 98,21-115,15 105,48
Apr 55 199,2-220,4 209,5 97,45-115,45 105,93
Mei 76 194,6-225,5 212,8 97,36-113,90 106,28
Jun 120 195,6-243,3 210,3 81,46-104,93 90,33
Jul 127 201,6-225,2 214,6 80,72-100,59 93,55
Agu 104 197,5-219,3 207,3 97,17-115,34 104,71
Sep 71 192,4-223,5 211,1 97,53-112,83 105,93
Okt 44 194,6-218,2 209,5 97,04-113,48 104,02
Nov 22 186,5-238,5 201,5 73,98-102,16 82,82
Total 682 182,6-243,3 207,8 73,98-115,45 99,04

Tabel 3 Nisbah kelamin ikan terbang di Selat Geser pada Februari-November 2018.

Jumlah (ekor) Matang, mijah dan salin (ekor)

Bulan
Jantan Betina NK Jantan Betina NK
Februari 8 10 0,80 2 3 0,67
Maret 22 23 0,96 8 7 1,14
April 23 32 0,72 11 16 0,69
Mei 36 40 0,90 26 36 0,72
Juni 70 50 1,40 67 48 1,40
Juli 55 72 0,76 55 72 0,76
Agustus 48 56 0,86 35 40 0,88
September 34 37 0,92 31 32 0,97
Oktober 20 24 0,83 14 16 0,88
November 12 10 1,20 5 5 1,00
Total 328 354 0,93 254 275 0,92

NK = Nisbah Kelamin
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Gambar 3 Persentase ukuran ikan kali pertama matang gonad (Lmsey) berdasarkan jenis

kelamin.
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Gambar 4 Komposisi tingkat kematangan gonad ikan terbang berdasarkan jenis kelamin.
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Nisbah Kelamin

Jumlah ikan jantan dan betina yang dite-
mukan sebanyak 328 dan 354 ekor. Dari se-
luruh contoh ikan terbang yang tertangkap,
ditemukan ikan jantan yang matang gonad
sebanyak 254 ekor dan ikan betina sebanyak
275 ekor. Nisbah kelamin ikan terbang baik
secara keseluruhan maupun ikan yang ma-

tang gonad sama yakni 0,9 (Tabel 3).

Ukuran ikan kali pertama matang gonad
Ukuran ikan kali pertama matang gonad
(Lmsoe) ikan terbang jantan ialah 210,5 mm

pada kisaran panjang cagak 202-212 mm dan

betina 214,1 mm kisaran 213-223 mm (Gam-
bar 3).

Tingkat Kematangan gonad

Tingkat kematangan gonad (TKG) baik
ikan jantan maupun betina disajikan pada
Gambar 4 dan yang sedang matang gonad
ditemukan setiap bulan pengambilan contoh,
tersaji pada Tabel 4. Ikan terbang dengan
TKG I ditemukan pada bulan Februari-Mei,
kemudian bulan Oktober-November sedang-
kan bulan Juni-September tidak dijumpai.
TKG II dijumpai pada setiap bulan kecuali
pada bulan Juli. Sedangkan TKG III meng-

alami kenaikan sampai pada bulan Juni

Tabel 4 Persebaran ukuran matang gonad (TKG III-V) ikan terbang di Selat Geser pada bulan

Februari- November 2018

Ikan (ekor) Jumlah total Presentase
Bulan Musim (M) . .
Jantan  Betina Jumlah tiap musim (ekor) (%)
Feb 2 3 5 M. Barat
Mar 8 7 15 M. Barat 20 3,78
M. Peralihan
Apr 11 16 27 .
M. Peralihan
Mei 26 36 62
1 89 16,82
Jun 67 48 115 M. Timur
Jul 55 72 127 M. Timur
Agu 35 40 75 M. Timur
Sep 31 32 63 M. Timur 380 71,83
M. Peralihan
Okt 14 16 30
2
M. Peralihan
Nov 5 5 10
2 40 7,56
Total 254 275 529 529 100
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Tabel 5 Indeks kematangan gonad ikan terbang berdasarkan jenis kelamin

Ikan jantan Ikan betina
Bulan - -
n Kisaran Rata-rata n Kisaran Rata-rata
Feb 8 0,963-3,363 2,088 10 1,315-2,962 2,435
Mar 22 1,330-4,347 2,765 23 1,443-4,599 2,731
Apr 23 1,320-4,923 3,189 32 1,800-5,406 3,392
Mei 36 2,519-6,667 4,043 40 2,121-7,066 3,954
Jun 70 2,326-7,967 5,266 50 2,608-8,069 5,792
Jul 55 3,008-7,938 5,702 72 2,389-7,990 6,082
Agu 48 2,494-6,867 4,539 56 2,949-7,040 4,871
Sep 34 2,648-5,509 3,856 37 2,291-5,987 3,780
Okt 20 1,777-5,164 3,284 24 1,581-5,285 3,208
Nov 12 1,499-4,536 3,110 10 1,801-3,936 3,090
Total 328 0,963-7,967 3,785 354 1,315-8,069 3,934
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Gambar 5 Hubungan fekunditas dengan panjang cagak ikan terbang.
selanjutnya mengalami penurunan. TKG IV kelamin (Gambar 4) maupun waktu

dijumpai mulai dari bulan Mei sampai
Oktober dengan puncak tertinggi pada bulan
Juni-Juli bersamaan dijumpai TKG V.
Ditemukan puncak musim pemijahan ikan
terbang pada bulan Juni-Juli ketika terdapat
TKG V serta jumlah ikan yang matang gonad
dan mijah (TKG III-IV) banyak dijumpai

pada kedua bulan ini, baik berdasarkan jenis

Volume 21 Nomor 2, Juni 2021

pengamatan (Tabel 4).

Indeks kematangan gonad

Indeks kematangan gonad (IKG) ikan
jantan berkisar dari 0,963 sampai 7,967
sedangkan ikan betina 1,315-8,069. Nilai
rata-rata IKG ikan jantan dan betina adalah

3,785 dan 3,934. Nilai IKG tertinggi dite-
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Gambar 6 Histogram hubungan fekunditas relatif rata-rata dengan bobot ikan terbang.

mukan pada bulan Juli dan terendah pada

bulan Februari (Tabel 5).

Fekunditas

Jumlah ikan yang dihitug fekunditasnya
42 ekor antara panjang 183,8-243,3 mm.
Fekunditas ikan terbang sebanyak 2321-9438
butir telur. Hubungan fekuditas dengan pan-
jang mengikuti persamaan: F = 0,00057 L
34387 (r = 0,7515) (Gambar 5).

Terlihat bahwa makin panjang ikan,
maka fekunditas makin tinggi (Gambar 5).
Hal yang sama terlihat setelah diplotkan
berdasarkan fekunditas relatif dan bobot ikan
terbang (Gambar 6) diperoleh informasi
bahwa fekunditasnya naik seiring bertam-

bahnya bobot tubuh.

Pembahasan
Ukuran ikan terbang yang ditemukan di
perairan Selat Geser secara umum (Tabel 2)

tergolong lebih besar dibandingkan jenis

176

yang sama yang ditemukan oleh Parin (1996)
di Samudra Pasifik dengan ukuran panjang
total 210-250 mm serta Sundaram (2010) di
Perairan India dengan ukuran dan bobot ialah
222-247 mm dan 73,86-92,17 g. Meskipun
demikian rata-rata panjang tubuh ikan ter-
bang perairan Selat Geser masuk dalam
kisaran tersebut yakni 242,4 mm, kecuali
bobot tubuh lebih besar yakni 99,04 g, hal ini
diduga karena sampel ikan yang dianalisis
oleh Sundaram terbatas yakni hanya empat
specimen. Sedangkan jika dibandingkan de-
ngan yang ditemukan oleh Hutubessy &
Syahailatua (2010) di

hampir sama yakni 160-300 mm dengan jum-

Perairan Ambon

lah sampel 133 ekor. Hal ini diduga karena
masih dalam satu area perairan. Kisaran pan-
jang lebih besar diduga karena ukuran mata
jaring gillnet yang digunakan pada perairan
Pulau Ambon beragam yakni 1,25 inci, 1,5

inci dan 1,75 inci, sedangkan dalam peneli-
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tian ini hanya satu ukuran mata jaring yakni
1,5 inci.

Analisis chi kuadrat menunjukkan bahwa
proporsi ikan terbang di Perairan Selat Geser
antara ikan jantan (48,1%) lebih sedikit dari
pada betina (51,9%), namun dalam keadaan
seimbang dengan perbandingan nisbah kela-
min 1:1,08 (Tabel 3). Proporsi keseimbangan
nisbah kelamin antara ikan terbang H. Oxyce-
phalus jantan dan betina juga dilaporkan oleh
Nessa et al (1977) pada ikan terbang di Selat
Makassar, Ali (1981) di Laut Flores, Ali
(2005) ikan terbang Laut Flores dan Selat
Makassar, serta Tuapetel (2015) ikan terbang
Perairan Papua Barat. Nisbah kelamin yang
seimbang juga dilaporkan pada ikan terbang
H. affinis di Barbados yaitu 49% jantan dan
51 % betina (Khokiattiwong er al. 2000).
Tetapi berbeda dengan hasil yang ditemukan
oleh: Herawati et al. (2005) pada ikan H.
oxycephalus di Perairan Binuangeun Banten
dengan perbandingan 2:1 atau 69% jantan
dan 31% betina. Armanto (2012) untuk ikan
C. katoptron di Perairan Pemutaran Bali yang
mendapatkan nisbah kelamin jantan-betina
sebesar 1.8:1.0 dan belum memasuki masa
pemijahan. Oliveira et al. (2015) untuk ikan
H. affinis nisbah kelamin adalah 1 untuk
jantan dan 1.6 untuk betina. Nisbah kelamin
ikan terbang yang seimbang menunjukkan
bahwa satu ekor ikan jantan membuahi satu
ekor ikan betina, pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Hasanah et al. 2019. Infor-
masi keseimbangan nisbah kelamin ikan ter-
bang menunjukkan bahwa kondisi Perairan

Selat Geser masih dalam kondisi ideal.
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Berdasarkan hasil analisis yang tersaji
pada Gambar 3, terlihat bahwa ukuran perta-
ma matang gonad (Lso) pada kisaran panjang
tubuh ikan terbang betina ialah 214,1 mm
(189,40-238,77 mm) lebih besar daripada
ikan jantan 210,5 mm (192,36-229,76 mm).
Selanjutnya jika dibandingkan dengan lokasi
penangkapan lainnya, seperti di Perairan
Binuangeun Banten (Herawati et al. 2005)
ukuran ikan H. oxycephalus pertama matang
gonad pada ukuran 237 mm (ikan jantan) dan
238 mm (ikan betina) pada kisaran panjang
total 218-274 mm, sedangkan di Laut Flores,
Ali (1981) menemukan ukuran awal matang
gonad ikan jantan 180 mm dan ikan betina
170 mm, selanjutnya di Laut Flores dan Selat
Makassar, Ali (2005) menginformasikan
ukuran 151,5 mm merupakan ukuran ikan
terbang pertama matang gonad. Jika diban-
dingkan dengan ketiga lokasi penangkapan
tersebut maka hasil analisis ukuran pertama
mijah yang lebih besar daripada ukuran per-
tama matang gonad yakni pada ikan terbang
di Laut Flores dan Selat Makassar (Ali, 2005)
dengan nilai selisih untuk ikan jantan yaitu
1,17 dan 1,20 untuk ikan betina. Herawati et
al (2005) juga menginformasikan bahwa ikan
jantan dan betina dengan ukuran 215-221 mm
sudah matang gonad. Perbedaan ukuran kali
pertama matang gonad terjadi pula pada ikan
terbang H. affinis di Perairan Caribean dan
Brazil. Khokiattiwong et al. (2000) melapor-
kan H. affinis di Caribean dengan ukuran
awal matang gonad yakni 180 mm, sedang-
kan di Brazil H. affinis berukuran 227 mm
(Lessa & Bezerra 2004), ikan jantan 273 mm
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dan ikan betina 271 mm adalah ukuran awal
matang gonad (Oliveira etr al. 2015). Kera-
gaman ukuran awal matang gonad pada
beberapa perairan tersebut diduga karena
perbedaan pola adaptasi (Emawati et al.
2009), strategi reproduksi (Syahailatua et al.
2009), ketersediaan pakan (Novitriana et al.
2004) dan pengaruh laju penangkapan (Fajar
et al. 2018, Abubakar et al. 2019).

Tingkat kematangan gonad ikan terbang
berdasarkan jenis kelamin yang diamati seca-
ra makroskopik dirangkum pada Gambar 4
dan Tabel 4. Besarnya jumlah ikan matang
gonad, mijah dan salin yang tertangkap pada
bulan Juni (120 ekor) dan Juli (127 ekor)
membuktikan bahwa puncak musim pemi-
jahan ikan terbang terjadi pada kedua bulan
tersebut, hal ini sama dengan pendapat Nessa
etal. (1977), Ali (1981), Ali et al. (2004), Ali
et al. (2005), Tuapetel (2015), mercka
menyimpulkan musim pemijahan berlang-
sung dari bulan Mei sampai September, de-
ngan puncak pemijahannya pada bulan Juni
dan Agustus.

Selanjutnya kalau dikategorikan berda-
sarkan waktu dan musim penangkapan (Tabel
4) maka diperoleh informasi bahwa tahapan
kematangan gonad III (mijah) sampai V
(salin) melimpah di perairan Selat Geser
pada bulan Mei sampai Oktober dengan total
ikan sebanyak 472 ekor (89,22%) sedangkan
sisanya sebanyak 57 ekor (10,78%) ditemu-
kan pada bulan November, Februari-April.
Kemudian dijumpai ikan terbang yang
matang gonad berdasarkan musim berturut-

turut mulai dari yang tertinggi sampai
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terendah yakni musim timur (71,83%),
peralihan satu (16,82%), peralihan dua
(7,56%) dan musim barat (3,78%). Fakta ini
membuktikan bahwa faktor musim turut
memengaruhi kematangan gonad ikan ter-
bang di perairan Selat Geser. Suhu permu-
kaan di perairan Selat Geser berbeda pada
setiap musimnya, seperti tercatat pada bebe-
rapa penelitian berikut: musim barat 28,61-
29,31°C (Putra et al. 2020) dan peralihan satu
28,56-29,24°C (Gemilang et al. 2017) serta
peralihan dua 28,06-30,14°C (Mulyadi &
Lekalette 2020). Sedangkan suhu pada mu-
sim timur sangat rendah yakni 26,8-27,5°C,
27,2-28,8°C dan 25-28°C (Kusmanto & Suri-
nati 2016).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bah-
wa IKG ikan terbang betina rata-rata lebih
besar daripada IKG jantan. Kondisi yang
sama terkait pertambahan berat ovarium
selalu lebih besar daripada pertambahan berat
testes juga diungkapkan oleh Makmur et al.
(2003), Siby et al. (2009) dan Parawangsa et
al. (2020). Puncak IKG di perairan Selat
Geser terjadi pada bulan Juni dan Juli
bersamaan dengan musim timur, pada musim
ini biasanya kondisi laut yang kurang
bersahabat ditandai dengan arus kencang,
ombak tinggi dan banyak terjadi hujan.
Kondisi seperti ini memungkinkan adanya
penyuburan perairan dengan banyaknya
makanan berupa zooplankton yang melimpah
serta naiknya nutrient dari dasar perairan
karena adanya turbulensi di perairan (Prianto
et al. 2017). Selanjutnya nilai IKG dikaitkan

dengan ikan mijah memperkuat dugaan
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bahwa puncak pemijahan ikan terbang di
perairan Selat Geser terjadi pada bulan Juni
dan Juli. Berdasarkan Tabel 5 diperoleh
informasi bahwa nilai IKG meningkat dari
bulan Maret sampai puncak tertinggi pada
bulan Juli kemudian menurun secara perlahan
pada bulan-bulan selanjutnya. Perkembangan
gonad ikan betina terlihat lebih besar
dibandingkan dengan ikan jantan, hal ini
disebabkan pertambahan ovarium selalu lebih
besar daripada pertambahan bobot testes,
pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
Khokiattiwong et al. (2000), Sjafei et al.
(2008), Kasmi et al. 2018, Solihin et al.
2019. Pemijahan ikan terbang di perairan
Selat Geser tidak terlepas dari pengaruh
musim, khususnya pada musim timur. Taikan
air (upwelling) kemungkinan memperkaya
unsur hara dan makanan yang mendukung
daur hidup dan pertumbuhan larva ikan
terbang (Ali et al. 2005). Kelimpahan ikan
terbang yang tinggi pada daerah subur
menunjukkan bahwa ikan ini mempunyai
pilihan pada daerah tertentu untuk melakukan
pemijahan (Suwarso et al. 2017) terutama
pada daerah yang ada taikan air (Randall et
al. 2015).

Fekunditas total dengan panjang cagak
ikan terbang di perairan Selat Geser (Gam-
bar 5) menunjukkan cenderung meningkat
seiring dengan bertabah panjang ikan. Hal ini
juga dikemukakan oleh Makmur et al. (2003).
Selanjutnya menurut Siby et al. (2009), ter-
dapat perbedaan fekunditas antara induk ikan
yang baru pertama dengan yang sudah

beberapa kali memijah. Berdasarkan Gambar
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6, dapat dijelaskan bahwa fekunditas relatif
ikan terbang naik bersamaan dengan bertam-
bahnya bobot tubuh, fekunditas relatif rata-
rata ikan terbang berkisar antara 49-75
butir/gram pada bobot tubuh 74,09-115,45

gram.

Simpulan

Proporsi ikan terbang jantan lebih sedikit
dibandingkan ikan betina, dengan ukuran
matang gonad betina lebih besar diban-
dingkan jantan. Nilai rata-rata tingkat dan
indeks kematangan gonad ikan terbang di
perairan Selat Geser tertinggi pada bulan
Juni-Juli dan merupakan puncak pemijahan.
Ikan terbang yang matang gonad ditemukan
pada setiap bulan dan relatif banyak pada
musim timur, fekunditasnya meningkat sei-

ring bertambahnya ukuran dan bobot tubuh.
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